
MEDIA PEMBELAJARANMEDIA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA 1MATEMATIKA 1

MATERI : BARISAN DAN DERET
SUB MATERI  : BARISAN DAN DERET ARITMETIKA



KOMPETENSI DASAR :KOMPETENSI DASAR :
3.6.Menggeneralisasi pola bilangan dan

jumlah pada barisan Aritmetika dan
Geometri

4.6.Menggunakan pola barisan aritmetika
atau geometri untuk menyajikan dan
menyelesaikan masalah kontekstual
(termasuk pertumbuhan, peluruhan, bunga
majemuk, dan anuitas)

3.6.Menggeneralisasi pola bilangan dan
jumlah pada barisan Aritmetika dan
Geometri

4.6.Menggunakan pola barisan aritmetika
atau geometri untuk menyajikan dan
menyelesaikan masalah kontekstual
(termasuk pertumbuhan, peluruhan, bunga
majemuk, dan anuitas)



INDIKATOR PENCAPAIAN  KOMPETENSIINDIKATOR PENCAPAIAN  KOMPETENSI

3.6.3. Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika
4.6.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

barisan dan deret aritmetika
4.6.3. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan

dengan barisan dan deret artimetika

3.6.3. Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika
4.6.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

barisan dan deret aritmetika
4.6.3. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan

dengan barisan dan deret artimetika



BarisanBarisan dandan DeretDeret AritmetikaAritmetika
Barisan Aritmetika
 Jika terdapat suatu pola (aturan) tertentu antara suku-suku

pada barisan, yaitu selisih antara kedua suku yang berurutan
selalu tetap (konstan), maka barisan bilangan itu disebut
barisan aritmetika.

 Jika suku pertama (U1) dinyatakan dengan a, selisih ( beda)
antara dua suku berurutan diberi notasi b, dan suku barisan
ke-n dilambangkan dengan Un, maka bentuk umum barisan
aritmetika adalah sebagai berikut.
◦ U1 = a = a + 0 · b = a + (1 – 1) b
◦ U2 = U1 + b = a + b = a + 1 · b = a + (2 – 1) b
◦ U3 = U2 + b = (a + b) + b = a + 2 · b = a + (3 – 1) b
◦ U4 = U3 + b = (a + 2b) + b = a + 3 · b = a + (4 – 1) b
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Rumus suku ke-n barisan aritmetika

dimana b = Un – Un–1, dengan b sebuah
konstanta yang tidak bergantung pada n.
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Seperti yang telah dijelaskan di depan bahwa

penjumlahan berurut suku-suku dari suatu

barisan disebut deret.

 Contoh:

◦ 2 + 4 + 6 + 8 + . . . .

◦ 3 + 7 + 11 + 15 + . . . .
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 Rumus jumlah n suku pertama dari deret aritmetika

dapat dinyatakan sebagai berikut :

Atau

dengan Sn : jumlah n suku pertama
Un : suku ke-n
a : suku pertama
b : beda
n : banyak suku
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